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Lampiran-2 Daftar Wawancara  

Daftar Wawancara dengan Asisten Manajer 

Nama Narasumber: Indrastati, S.T. 

1. Apakah pernah terjadi rangkap jabatan selama pandemi ini? Apabila pernah 

tindakan apa yang digunakan dalam menangani hal tersebut? 

Tidak pernah. 

2. Pada saat pandemi apakah terdapat peningkatan kredit macet? 

Pada saat pandemi terdapat anggota yang mengalami angsuran telat bayar 

bahkan kredit macet, dimana jumlah tersebut meningkat hingga 5x dari jumlah 

sebelumnya yang berjumlah 50 orang. 

3. Bagaimana pengendalian internal yang digunakan dalam menangani 

peningkatan kredit macet? 

Tindakan internal hanya 1, yaitu kita harus kencangkang ikat pinggang, 

maksudnya kita harus irit dalam segala hal, menekan seluruh biaya 

pengeluaran, dan ini harus dengan sepakat kerjasama dari seluruh karyawan 

dan anggota. Jadi kami harus bertahan selama pandemi ini. Penghematan 

tersebut seperti penghapusan tunjangan bagi tim marketing, pengurangan biaya 

transportasi.   

4. Apakah pengendalian internal tersebut dapat memberikan peran yang 

maksimal bagi arus kas dan kelangsungan kegiatan operasional koperasi? 

Sebutkan apa saja perannya? 

Jelas sangat berperan jika dilihat dari arus masuk kas saat normal dan pandemi. 

Dan dalam peran lainnya juga sama. Dan itu terbukti bisa membuat koperasi 

kami bertahan, mengingat saat pandemi banyak koperasi di daerah lain yang 

terpaksa tutup. 

5. Pada saat awal pandemi banyak yang menerapkan PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar) sehingga dianjurkan untuk melakukan WFH (Work From 

Home), dalam menghadapi hal tersebut apa tindakan yang dilakukan koperasi? 

WFH hanya berlaku mungkin di daerah dengan zona merah/ hitam, di daerah 

kami masih normal, jadi kami hanya menggunakan prokes saja. 
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Lanjutan Lampiran-2 

 

Untuk sistem kerja juga tidak terjadi perubahan, mengingat zona kami 

termasuk aman sehingga kami masih tetap buka meskipun itu pada saat awal 

pandemi. 

6. Bagaimana pengendalian internal yang digunakan dalam menghadapi anggota 

yang mengalami kredit macet? 

Dari internal biasanya melalui telepon, lalu dilanjutkan dengan mengirim surat 

pemberitahuan kepada anggota. 

7. Besarnya kredit yang diberikan kepada anggota diukur berdasarkan apa?  

Kalau besarnya kredit yang umum kami ukur dari nilai taksasi jaminan (35% 

dari harga pasar barang jaminan) dan pekerjaan calon nasabah. 

8. Terdapat berapa jenis kredit pada koperasi ini? Dan berapa besar bunga atas 

kredit yang diberikan?  

Terdapat dua jenis kredit yaitu kredit musiman dan kredit angsuran. Kredit 

musiman itu anggota cukup membayarkan bunga saja sampai dengan dia 

melunasi bunganya baru dia melunasi juga kredit pokoknya, biasanya periode 

untuk kredit ini minimal 5 bulan. Sedangkan kredit angsuran itu anggota 

membayarkan pokok kredit sekaligus bunganya. Periode kredit ini antara 10 

bulan dan maksimal 2 tahun. 

Untuk besarnya bunga, yaitu 2% untuk kredit angsuran, dan 3% untuk kredit 

musiman atau bunga-bunga. 

9. Selama pandemi apakah besarnya bunga kredit diturunkan? 

Tetap. 
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Daftar Wawancara dengan Bagian Juru Tagih 

Nama Narasumber: Richo Tristanto 

1. Apabila dalam lapangan terdapat anggota yang bandel dan tidak mau untuk 

membayar angsuran kredit, bagaimana tindaakan yang dilakukan? 

Tetap kami mengedepankan musyawarah silaturahmi, hanya itu. Kebanyakan 

anggota akan meminta kelonggaran dari kami untuk mengatasi hal tersebut. 

2. Kebanyakan faktor apa saja yang mempengaruhi anggota mengalami kredit 

macet? 

Karena di koperasi kami banyak yang bekerja bidang perdagangan, pertanian 

dan perkebunan, jadi pasar adalah faktor utamanya. 

3. Analisis ekonomi mencakup hal apa saja? 

Yang utama adalah pekerjaan calon anggota. Selebihnya baru status tempat 

tinggal, kendaraan, jumlah keluarga. 

4. Selain analisis ekonomi, hal apa yang menjadi pertimbanagan dalam proses 

penyeleksian terhadap kredit yang diajukan anggota? 

Kami akan melihat bagaimana karakter dari calon anggota, dimana yang dapat 

melihat karakter tersebut hanya bagian tim marketing saja termasuk saya. 

5. Biasanya barang jaminan berupa apa? 

Di koperasi kami hanya menerima BPKB saja. 

6. Bagaimana proses pengajuan kredit pada koperasi ini? 

a. Langkah pertama yaitu menyerahkan fotocopy identitas diri (KTP) serta 

STNK kendaraan yang akan dijaminkan, 

b. Selanjutnya yaitu calon anggota melengkapi beberapa berkas yang 

menjadi persyaratan pengajuan kredit sekaligus BPKB kendaraan yang 

akan digunakan sebagai barang jaminan dan mereka menentukan jenis dan 

jumlah kredit, 
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c. Setelah calon anggota menentukan jenis dan jumlah kredit, mereka harus 

bersedia untuk dilakukan survey secara langsung dengan mendatangi 

rumah calon anggota, 

d. Setelah dilakukan survey, maka pihak koperasi akan memutuskan 

besarnya jumlah kredit yang akan diberikan berdasarkan perhitungan 

taksasi barang jaminan calon anggota dan menunggu keputusan serta 

persetujuan dari calon anggota, 

e. Setelah calon anggota menyetujui, maka langkah terakhir yaitu calon 

anggota melakukan tanda tangan untuk pencairan dana kredit. 

7. Apakah ada hak istimewa tersendiri bagi anggota yang lancar dalam 

pembayaran angsuran kredit setiap bulannya? 

Tidak ada hak istimewa. Hanya saja apabila anggota tersebut lancar dalam 

pembayaran angsuran akan lebih mudah dalam pengajuan kredit selanjutnya, 

serta apabila anggota tersebut mengajukan kredit yang jumlahnya lebih besar 

dari jumlah sebelumnya maka akan kami setujui. 
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Daftar Wawancara dengan Bagian Kasir 

Nama Narasumber: Wahyu Prihatiningtyas, S.E 

1. Pada saat pandemi apakah terdapat penurunan terhadap kas masuk? Dan faktor 

apa yang menjadi  penyebabnya? 

Di era pandemi jelas terjadi penurunan kas masuk, kalau faktor penyebabnya 

apa, ya seperti yang Anda tanyakan, pandemi dan adanya peningkatan kredit 

macet. Sehingga pemasukan utama koperasi berupa penerimaan angsuran 

kredit dari anggota berkurang. 

2. Bagaimana sistem pengelolaan keuangan yang dilakukan koperasi apabila total 

kas keluar lebih besar daripada kas masuk? 

Biasanya kami akan mencari anggota untuk bisa deposito atau menabung lebih, 

atau mungkin bisa mencari kredit dana dari pihak ketiga. Selain itu kami akan 

menekan biaya yang dikeluarkan. 

3. Biasanya berapa persen kenaikan atau penurunan kas masuk dan kas keluar tiap 

bulannya? Dan apakah terdapat perbedaan selama pandemi? 

Untuk kas masuk sebelum pandemi biasanya mengalami peningkatan hingga 

25%, akan tetapi saat awal terjadi pandemi kas masuk mengalami penurunan 

hingga 15%, untuk kas keluar biasanya mengalami peningkatan yang tidak 

lebih dari 11%, akan tetapi saat awal terjadi pandemi kas keluar mengalami 

peningkatan hingga 18%. 

4. Apakah terdapat kebijakan penurunan gaji karyawan?  

Iya. Gaji karyawan selama pandemi turun sebesar 25% dari total gaji 

sebelumnya yang sesuai dengan UMR Kabupaten Kediri. 

5. Penghematan biaya yang dilakukan koperasi selama pandemi meliputi apa 

saja? 

Ya seperti pengurangan gaji karyawan, penghapusan tunjangan tim marketing 

serta pengurangan biaya transportasi bagi tim marketing.  
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6. Apakah terdapat pengurangan terhadap angsuran kredit yang harus dibayarkan 

anggota? 

Tidak. Kami hanya memberikan kelonggaran terhadap tanggal jatuh tempo 

pembayaran angsuran serta penghapusan denda keterlambatan dalam 

pembayaran angsuran. 
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Lanjutan Lampiran-2 

Daftar Wawancara dengan Perwakilan Anggota yang Mengalami Kredit 

Macet 

Nama Narasumber: Suroto 

1. Siapa nama bapak? 

Suroto. 

2. Berapa usia bapak? 

55 tahun. 

3. Pendidikan terakhir bapak apa? 

SMA. 

4. Bapak bekerja dibidang apa? 

Pedagang sayur dan makelar kendaraan. 

5. Berapa pendapatan per bulan? 

Rata-rata sekitar Rp2.000.000. 

6. Berapa angsuran per bulan yang bapak bayar? 

Kurang lebih Rp310.000. 

7. Apakah pandemi ini memberikan dampak terhadap pendapatan yang bapak 

terima? 

Pastinya mbak, pandemi ini sangat mempengaruhi pedapatan saya. Pendapatan 

saya mengalami penurunan. 

8. Pembayaran angsuran selama ini lancar atau tidak? 

Sebelum pandemi lancar, akan tetapi saat pandemi mulai tidak lancar ditambah 

lagi istri saya sakit stroke mbak dan saya juga mulai sakit-sakitan. 

9. Adakah terdapat keringanan angsuran dari pihak koperasi? 

Ada kelonggaran. 

10. Apa solusi bapak agar tetap bisa membayar angsuran? 

Tidak ada solusi dari saya, mengingat saya tidak bisa mencari alternatif 

sampingan lain akibat pandemi, dimana semua daerah banyak pembatasan, 

pembelipun juga menurun, jadi saya hanya meminta tolong pihak koperasi agar 

bisa membantu melonggarkan angsuran sementara. 
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11. Berapa % denda akibat terlambat membayar angsuran? 

5% dari angsuran tiap bulan. 

12. Apakah pengajuan kredit selama pandemi sama dengan pengajuan kredit 

sebelum pandemi? 

Tidak juga, hanya pengurangan pemberian kredit saja beberapa persen dari 

harga jual kendaraan. 

13. Berapa kali bapak melakukan kredit pada koperasi? 

3 kali. 

14. Adakah perbedaan dari segi material dan pengajuan dari kredit pertama dan 

selanjutnya? 

Yang pasti selama saya lancar dalam pembayaran angsuran, untuk selanjutnya 

jauh lebih mudah proses pengajuan kreditnya. 

15. Berapa % pembayaran angsuran dari pendapatan bapak? 

Kurang lebihnya 15%. 

16. Selama setahun ini apakah bapak pernah tidak membayar angsuran dan dibayar 

pada bulan selanjutnya? 

Pernah, terutama pada saat pandemi. 

17. Berapa % bunga dari kredit bapak? 

2% dari kredit pokoknya. 
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Lampiran-3 Arus Kas KSP Jaya Makmur Mandiri 

 

1. Arus Kas Sebelum Pandemi Covid-19 

Arus Kas Sebelum Pandemi Covid-19 

Bulan 
Kas Masuk 

(Rp) 

Kas Keluar 

(Rp) 

Selisih 

(Rp) 

% Kas Masuk % Kas Keluar 

Naik Turun Naik Turun 

Jan-20 28.837.188 18.625.000 10.212.188     

Feb-20 30.125.189 20.378.908 9.746.281 4%  9%  
Mar-20 31.558.246 22.582.697 8.975.549 5%  11%  
Apr-20 33.980.878 21.586.081 12.394.797 8%   4% 

Rataan 31.125.375 20.793.172           

          Sumber: Data sekunder diolah (2021) 

 

2. Arus Kas Awal Pandemi Covid-19 

Arus Kas Awal Pandemi Covid-19 

Bulan 
Kas Masuk 

(Rp) 

Kas Keluar 

(Rp) 

Selisih 

(Rp) 

% Kas Masuk % Kas Keluar 

Naik Turun Naik Turun 

Mei-20 29.485.659 25.497.256 3.988.403  13% 18%  
Jun-20 26.965.832 24.897.654 2.068.178  9%  2% 

Jul-20 23.448.876 27.678.843 (4.229.967)  13% 11%  
Agu-20 22.657.897 27.988.765 (5.330.868)  3% 1%  
Rataan 25.639.566 26.515.630           

          Sumber: Data sekunder diolah (2021) 

 

 

3. Arus Kas Era New Normal 

Arus Kas Era New Normal 

Bulan 
Kas Masuk 

(Rp) 

Kas Keluar 

(Rp) 

Selisih 

(Rp) 

% Kas Masuk % Kas Keluar 

Naik Turun Naik Turun 

Sep-20 23.775.232 28.268.653 (4.493.421) 5%  1%  
Okt-20 24.150.890 25.159.101 (1.008.211) 2%   11% 

Nov-20 27.773.524 22.894.782 4.878.742 15%   9% 

Des-20 33.328.228 21.978.991 11.349.238 20%   4% 

Rataan 27.256.968 24.575.381           

           Sumber: Data sekunder diolah (2021) 
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4. Rataan Arus Kas Sebelum, Awal Pandemi Covid-19 dan Era New Normal 

Rataan Arus Kas Sebelum Covid-19, Awal Covid-19, dan Era New Normal 

Musim  Kas Masuk   Kas Keluar  

Sebelum Covid-19  Rp                 31.125.375   Rp                  20.793.172  

% 100% 100% 

Awal Covid-19  Rp                 25.639.566   Rp                  26.515.630  

% -18% 28% 

Era New Normal  Rp                 27.256.968   Rp                  24.575.381  

% -12% 18% 

         Sumber: Data sekunder diolah (2021) 
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Lampiran-5 Permohonan Kredit 
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